
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dari analisis bab-bab sebelumnya mengenai efektivitas 

metode yahqi untuk hafalan hadits dan juz ‘amma pada program pendidikan akselerasi 

PGTPQ di Pondok Pesantren Manbaul Huda Banjararum Rengel Tahun Ajaran  

2021/2022 dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Keefektifan Metode Yahqi  efektif  terhdaap kemampuan Guru TPQ dalam 

Menghafal Hadits dan Juz aama. mendapat kesimpulan bahwa Metode Yahqi  

untuk hafalan hadits dan Juz ama sangat efektif dengan hasil kemampuan hafalan 

hadits dan juz aama guru TPQ.   Hasil pengujian korelasi diperoleh rhitung lebih 

besar dari rtabel atau 0,622 > 0,361 dengan nilai sig (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. 

Oleh karena itu, sebagai konsekuensinya hipotesis kerja (Ha) diterima dan 

hipotesis nihil (Ho) ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

keefektifan metode yahqi berpengaruh  terhadap hafalan hadits dan juz ‘amma 

pada program pendidikan akselerasi PGTPQ di pondok pesantrenmanbaul huda 

banjararum rengel tahun ajaran  2021/2022. 

2. Perbedaann menghafal hadits dan juz aama sebeluum menggunakan Metode Yahqi 

para Guru TPQ banyak yang belum hafal juz aama dan Hadits melihat metodenya 

yang belum efektif ereka kebanyakan membacanya terlalu terbata-bata, kurang 

semangat, dan Makhorijul hurufnya masih kurang benar saat melafalkan, Namun 

adanya  metode  yahqi kemampuan menghafal hadits dan juz aama PGTPQ di 

Pondok Pesantren Manbaul Huda Banjararum Rengel Lebih meningkat mereka  

mudah menghafal dan mengingat Karena adanya semangat santri dalam menghafal 



 

 

Alqur’an dan Hadits, sehingga hafalanya meningkat lebih baik dengan 

diterapkanya Metode Yahqi. 

 

B. Saran  

Sehubungan dengan penelitian di Pondok Pesantren Manbaul Huda Banjararum 

Rengelpeneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1) Untuk Pondok Pesantren Manbaul Huda hendaknya melakukan pelatian guru TPQ 

setiap satu bulan sekali. 

2) Untuk Pondok Pesantren Manbaul Huda hendaknya memberikan metode 

pembelajaran, namun juga dilengkapi media pebelajaran yang menarik. 

3) Untuk Guru Pondok Pesantren Manbaul Huda hendaknya memberikan motivasi 

terus kepada para siswa terkait hafalanya. 

Untuk Siswa semangat dalam menghafal dan muroja’ah serta jangan lupa untuk menanamkan 

kandungan hadits dan juz ‘aama dalam kehidupan sehari-hari 


